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ABSTRACT

In carrying out their main duties and functions, school principals still receive critical issues 
from various circles in the educational ecosystem because they have yet to fully contribute 
optimally to increasing teacher professionalism. The literature review research aims to 
identify and analyze several models of good practice implemented by school principals in 
developing the basic abilities of teachers in elementary school education units. The research 
findings state that the school principal's good practice model consists of two 
activities/actions: the Principal as a learning leader and the Principal acting as the creator of 
the learning environment. The key role of the Principal as a learning leader consists of a 
servant, role model, expert and instructional leader. Meanwhile, the Principal as the creator 
of the learning environment is related to his role as a communicator, supporter and manager. 
These good practices can create a professional, vital teacher profile and construction 
consisting of passion, vigour, facility, and satisfaction to achieve more productive and 
competitive learning goals in the educational unit.
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ABSTRAK

Kepala sekolah dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya sehari-hari masih 
mendapatkan isu kritikal dari berbagai kalangan ekosistem pendidikan karena belum 
sepenuhnya berkontribusi secara optimal terhadap peningkatan profesionalisme guru. 
Kajian penelitian dengan memanfaatkan telaah literatur bertujuan untuk mengidentifikasi 
dan menganalisis beberapa model praktik baik yang dilaksanakan Kepala Sekolah dalam 
pengembangan kemampuan dasar guru pada satuan pendidikan sekolah dasar. Temuan 
hasil penelitian menyatakan bahwa model praktik baik kepala sekolah terdiri atas dua 
aktifitas/tindakan, yaitu Kepala Sekolah sebagai pemimpin pembelajaran dan Kepala 
Sekolah bertindak sebagai pencipta lingkungan belajar. Peran kunci dari Kepala Sekolah 
sebagai pemimpin pembelajaran terdiri atas pelayan, role-model, tenaga ahli dan pemimpin 
instruksional. Sementara Kepala Sekolah sebagai pencipta lingkungan belajar berkaitan 
dengan perannya sebagai komunikator, pendukung dan manajer. Praktik baik tersebut 
diharapkan dapat membuat profil dan konstruksi guru yang professional vitality terdiri atas 
passion, vigor, facility and satisfaction sehingga bisa menghasilkan ketercapaian tujuan 
pembelajaran yang lebih produktif dan kompetitif pada satuan pendidikan.

KATA KUNCI : praktik baik; kepala sekolah; kemampuan dasar guru
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PENDAHULUAN
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Tidak berlebihan apabila saat ini 

Kepala Sekolah dapat dipotret sebagai tokoh 

pertama yang melaksanakan kegiatan 

manajerial pada satuan pendidikan dalam 

berbagai jalur dan jenjang pendidikan. Tugas 

pokok dan fungsi paling mendasar dari 

seorang Kepala Sekolah adalah melakukan 

penge lo laan  dan  penye lenggaraan 

pend id ikan pada beberapa b idang/ 

komponen kegiatan, diantaranya: (a) 

komponen silabi/kurikulum dan proses 

pembelajaran, (b) pendayagunaan peserta 

didik, pendidik dan tenaga kependidikan, (c) 

pengelolaan pembiayaan serta sarana dan 

prasarana, (d) pemberdayaan kerjasama/ 

kemitraan dan penciptaan lingkungan dan 

budaya pendidikan di satuan pendidikan 

tersebut. Selanjutnya, tugas pokok dan 

fungsi lainnya adalah mewujudkan dan 

mengaktualisasikan tujuan pencapaian mutu 

pendidikan dan pembelajaran pada satuan 

pendidikan yang dikelolanya. Tujuan 

pendidikan dan pembelajaran dimaksud 

pada dasarnya lebih menekankan kepada 

hal-hal berikut, yaitu: (a) meningkatkan 

prestasi belajar siswa didik secara signifikan, 

dan (b) menjadikan satuan pendidikannya 

sebagai sekolah belajar (learning school).

Di sisi lain, Rochaendi (2020) dan 

Cahyono et al. (2019) menyatakan bahwa 

Kepala Sekolah adalah berkedudukan 

sebagai katal isator pendidikan yang 

memberikan dorongan untuk terciptanya 

suatu perubahan profil satuan pendidikan ke 

arah yang lebih unggul, progresif dan 

produktif. Hal ini berkaitan dengan perannya 

dalam bidang manajerial yang berkaitan 

dengan pengelolaan dan penyelenggaraan 

satuan pendidikan, bidang kewirausahaan 

yang bersentuhan dengan perencanaan, 

pelaksanaan dan pengawasan program 

kewirausahaan sehingga sekolah memiliki 

sumber daya yang mampu memberikan 

d u k u n g a n  d a l a m  p e n g e l o l a a n  d a n 

penyelenggaraan satuan pendidikan serta 

merencanakan ,  me laksanakan  dan 

mengevaluasi kegiatan supervisi dan 

pembinaan kepada para pendidik dan tenaga 

kependidikan lainnya. Dalam perspektif 

tersebut Kepala Sekolah bertindak sebagai 

pendidik (educator), manajer, administrator, 

penyelia (supervisor), pemimpin (leader), 

entrepreneurship (innovator) dan pencipta 

iklim kerja (climator/motivator) (3).

Hasil penelitian lainnya juga memiliki 

pandangan yang sama, bahwa Kepala 

Sekolah berperan sebagai administrator dan 

pemimpin pendidikan serta menjalankan 

t u g a s n y a  u n t u k  b e r t i n d a k  m e n g -

aktualisasikan kepemimpinan instruksional 

yang telah melekat pada status dan 

kedudukannya sebagai pengelola dan 

penyelenggara satuan pendidikan (4-10). 

Pada konteks tersebut Kepala Sekolah 

melaksanakanproses merencanakan, 

mengorganisasikan dan memimpin satuan 

pendidikan dalam pencapaian tujuan satuan 

pendidikan yang lebih berkualitas dan 

kompetitif, termasuk di dalamnya melakukan 

pendayagunaan seluruh sumber daya dalam 

ruang lingkup ekosistem pendidikan.

P a d a  k o n t e k s  p e n g e m b a n g a n 

kemampuan guru, berbagai t indakan 

peningkatan dan pemberdayaan telah 

dilaksanakan oleh Kepala Sekolah. Salah 

satunya adalah melakukan pendayagunaan 
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terhadap kemampuan dasar bagi para guru 

yang mel iput i :  (a) penguasaan atas 

kurikulum dan perangkat penjabarannya, (b) 

penguasaan materi setiap mata pelajaran 

yang diampunya, (c) penguasaan asesmen 

pembelajaran untuk melakukan pengukuran 

terhadap berbagai indikator dalam proses 

pembelajaran, (d) penciptaan komitmen guru 

atas tugas pokok dan fungsinya, serta (e) 

pembentukan disiplin para guru terhadap 

berbagai regulasi dan praktek kerja yang 

melekat pada dirinya (11). Beberapa tindakan 

y a n g  s e r i n g  d i l a k s a n a k a n  d a l a m 

pendayagunaan dan pengembangan 

kemampuan tersebut diantaranya melalui 

pengembangan kompetensi berkelanjutan 

( P K B ) ,  m e l a k s a n a k a n  b i m b i n g a n 

profesionalisme, mengikutsertakan guru 

untuk mengikuti organisasi profesi dan 

melaksanakan penilian kinerja guru sebagai 

bahan refleksi (12). Selain itu, para Kepala 

Sekolah mengikutsertakan para guru untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan 

Kelompok Kerja Guru (KKG) dalam rangka 

meningkatkan kompetensi guru melalui 

beragam pendekatan dan metode pelatihan 

(13). 

Sementara(14) menjelaskan bahwa 

beberapa upaya yang dilaksanakan oleh 

Kepala Sekolah untuk mengembangkan 

kemampuan guru meliputi hal-hal berikut: (a) 

mengikutkan para guru dalam kegiatan 

pelatihan dan penataran, (b) meminta 

kepada para guru melaksanakan proses 

pembelajaran yang menarik dan variative, (c) 

melakukan pembinaan mental pada aspek 

etos kerja, komitmen, dan tanggungjawab 

pendidik, dan (d) memberdayakan komitmen 

dan konsensus untuk berdisiplin dalam 

melaksanakan proses pembelajaran baik 

dalam ruang lingkup waktu maupun bahan 

kajian yang akan dijadikan materi pem-

belajaran. Dari beberapa hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa peran Kepala 

Sekolah dalam meningkatkan kemampuan 

guru memperlihatnya adanya pengaruh yang 

signifikan dan positif (15-19).

N a m u n  d e m i k i a n ,  p e r w u j u d a n 

implementasi tugas pokok dan fungsi Kepala 

Sekolah nampaknya belum sepenuhnya 

b e r h a s i l  d a l a m  m e n g e m b a n g k a n 

kemampuan dasar guru. Beberapa data 

penelitian masih memperlihatkan adanya 

kekurangberhasilan dalam ragam tindakan-

nya. Sepert i  yang disampaikan oleh 

Asmarani (2014) dan Sennen (2017) 

menyatakan bahwa kerja dan kinerja guru 

dalam mengelola proses pembelajaran 

masih belum diimplementasikan secara 

maksimal. 

Selain itu, diindikasikan bahwa guru 

belum sepenuhnya mengembangkan profesi 

dan kemampuan lainnya secara massip dan 

berkelanjutan pada iklim pembelajaran yang 

dilakukan. Sedangkan (22) menyatakan 

bahwa kompetensi  Kepala Sekolah/ 

Madrasah dalam melaksanakan pembinaan 

terhadap para guru dalam mengembangkan 

berbagai kompetensinya masih memiliki 

keterbatasan.  S inya lemen la in  dar i 

kekurangberhasilan perwujudan tugas pokok 

dan fungsi Kepala Sekolah diindikasikan dari 

suasana pelaksanaan proses pengajaran 

yang di laksanakan guru-guru belum 

sepenuhnya memiliki dampak terhadap hasil 

belajar dan karakteristik siswa didik, belum 

terbentuknya adanya pemimpin pem-

belajaran yang mampu menggerakkan 

ekosistem pembelajaran dan uji kompetensi 

guru yang telah dilakukan hanya mencapai 



nilai rata-rata di bawah standar kompetensi 

minimal (23). Bukti nyata kekurangberhasilan 

tersebut tergambar pada data Raport 

Pendidikan Tahun 2022 yaitu sebagai berikut: 

(a) kemampuan literasi siswa didik pada 

jenjang Sekolah Dasar hanya mencapai skor 

61,53 yang berada pada kategori sedang, (b) 

kemampuan numerasi siswa didik pada 

jenjang sekolah dasar mencapai skor 46,67 

berada pada kondisi sedang, (c) penanaman 

nilai-nilai profil Pelajar Pancasila (Karakter) 

siswa didik Sekolah Dasar mencapai skor 

53,17, (d) iklim keamanan sekolah mencapai 

skor 68,18, (e) iklim kebinekaan sekolah 

mencapai skor 67,64, (f) iklim inklusivitas 

sekolah mencapai skore 55,39, dan (f) 

kualitas pembelajaran hanya mencapai 

skore 65,39 berada pada kondisi sedang 

(24).

Memperhatikan beberapa permasalah-

an sebagaimana tersebut di atas maka 

sangat diperlukan formulasi model praktik 

baik Kepala Sekolah dalam pengembangan 

kemampuan dasar guru pada satuan 

pendidikan sekolah dasar. Kajian dalam 

penelitian ini diharapkan dapat menyampai-

kan beberapa inisiasi tentang model praktik 

baik dimaksud.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memanfaatkan metode 

kajian literatur yang termasuk ke dalam 

penel i t ian kual i tat i f ,  dimana penel i t i 

mengandalkan berbagai sumber pustaka/ 

literatur untuk memperoleh data berupa kata 

atau deskripsi (25). Rangkaian kegiatannya 

dimulai dari pengumpulan bahan pustaka, 

dibaca dan dicatat serta dikaji untuk 

kemudian melakukan pengolahan bahan 

penelitian. Bahan-bahan untuk pengolahan 

penelitian berasal dari artikel jurnal, buku-

buku, laporan penelitian serta berbagai 

artikel yang didapat dari situs-situs internet. 

Dengan menggunakan kajian literatur 

tersebut diharapkan dapat menginisiasi 

pembentukan kerangka model yang baru 

dengan cara mempertenttangkan dan 

membandingkan kesimpulan-kesimpuklan 

teoritis yang dibangun dengan teori-teori lain 

yang dijumpai dalam berbagai literatur 

(26,27).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu program peningkatan 

k u a l i t a s  l a y a n a n  p e n d i d i k a n  d a n 

pembelajaran yang menjadi titik sentral 

adalah pemberdayaan kualitas guru. 

Sejumlah kegiatan telah dan sedang 

d i lakukan  seper t i  mengembangkan 

kompetensi  mela lu i  skema Sekolah 

P e n g g e r a k  d a n  G u r u  P e n g g e r a k , 

mengembangkan platform identifikasi guru 

penggerak secara massal untuk selanjutnya 

dimobilisasi menggerakan guru-guru lain. Di 

samping itu kegiatan lainnya adalah 

menyesuaikan dan mengutamakan standar 

nasional pendidikan untuk meningkatkan 

proses pembelajaran di ruang kelas serta 

indikator kinerja dan akuntabilitas guru serta 

mendorong guru untuk mengubah strategi 

pemelajaran yang berlandaskan paradigma 

pengajaran (teaching) menjadi strategi 

pemelajaran kreatif berlandaskan paradigma 

pemelajaran (learning) yang berpusat pada 

siswa didik (28). Akhir dari kegiatan tersebut 

dapat mewujudkan guru yang memiliki 

integritas, kreatif dan inovatif, berinisiatif, 

pembelajar, terlibat aktif dalam pengembang-

an pendidikan dan proses pembelajaran 

serta bekerja dengan tulus ikhlas dan penuh 
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dedikasi. Implikasi dari beragam kegiatan 

tersebut diwujudkan dalam peningkatan 

profesionalisme bagi guru baik pada aspek 

pola pikir maupun budaya kerja. 

Diantara sejumlah pemegang otorisasi 

dalam peningkatan profesionalisme guru 

tersebut salah satunya Kepala Sekolah 

melalui platform kepemimpinan pendidikan 

yang berorientasi kepada kepemimpinan 

instruksional. Melalui kepemimpinan seperti 

ini diharapkan Kepala Sekolah dapat 

bertindak sebagai pemimpin instruksional, 

pendamping bagi guru dan memberikan 

dukungan bagi terjadinya komunitas 

pembelajar di satuan pendidikan. Pada 

konteks lainnya, platform kepemimpinan 

instruksional tersebut dapat menjaga kinerja 

guru secara lebih efektif serta memberikan 

umpan balik yang konstruktif bagi para guru 

(28). Tidak berlebihan apabila kepemimpinan 

instruksional diasumsikan sebagai: (a) 

navigasi dalam pengelolaan guru dalam 

kondisi saat ini menuju kondisi yang lebih 

kreatif, inovatif dan produkltif, (b) bangunan 

y a n g  m e n j a d i  m e d i a s i  p e r u b a h a n 

kemampuan, (c) reformasi guru dan (d) 

penyediaan lingkungan pendkung dan 

sumber daya bagi perubahan segala 

kemampuan guru.

Pratama et al. (2020) menyampaikan 

beberapa prakarsa mengenai kepemimpinan 

instruksional tersebut, yaitu sebagai berikut: 

Pertama, mengembangkan diri dan orang 

lain dengan cara memperlihatkan kebiasaan 

refleksi untuk pengembangan diri secara 

mandiri (self-regulated learning), mem-

berdayakan kemampuan warga sekolah 

dalam upaya meningkatkan mutu belajar 

siswa didik (facilitating, coaching, mentoring) 

,  be rperan  ser ta  da lam organ isas i 

kepemimpinan sekolah dan komunitas 

lainnya guna pengembangan karier serta 

memperlihatkan kematangan moral, emosi 

dan spiritual sehingga dapat berperilaku 

sesuai dengan norma dan nilai-nilai yang 

diberlakukan (integrity). Kedua, memimpin 

pembelajaran melalui beragam tindakan 

diantaranya memimpin upaya membangun 

lingkungan belajar yang berpusat pada siswa 

d id i k ,  memimp in  perencanaan  dan 

pelaksanaan proses pembelajaran yang 

berpusat pada siswa didik, memimpin refleksi 

dan perbaikan mutu proses pembelajaran 

yang berpusat pada siswa didik serta 

melibatkan orang tua sebagai pendamping 

dan sumber belajar di satuan pendidikan. 

Ketiga, memimpin manajemen sekolah 

dengan mengelola usaha-usaha mewujud-

kan visi dan misi satuan pendidikan menjadi 

budaya belajar yang berpihak pada siswa 

didik serta mengelola program sekolah yang 

memiliki dampak pada siswa didik. Terakhir, 

memimpin pengembangan sekolah melalui 

pengelolaan pengembangan sekolah untuk 

mengoptimalkan proses belajar siswa didik 

dan relevan dengan kebutuhan komunitas 

sekitar sekolah serta pelibatan orang tua dan 

komun i tas  da lam pemb iayaan  dan 

pengembangan satuan pendidikan.

Berkesesuaian dengan pernyataan 

tersebut dapat digambarkan bahwa esensi 

dari kepemimpinan instruksional merupakan 

tindakan dan aktifitas kepala sekolah sebagai 

pengelola nilai-nilai dalam pencapaian visi 

dan misi satuan pendidikan. Dalam kaitan 

tersebut ,  kepa la  seko lah ber t indak 

memberikan inspirasi dan berkolaborasi 

dengan guru-guru yang dikelolanya sehingga 

layanan pendidikan dan pembelajaran pada 

satuan pendidikan tersebut mendapatkan 
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keunggulan yang berkualitas. Pada sisi ini, 

Kepala Sekolah mempunyai peran strategis 

yang harus mampu memberikan dorongan 

munculnya keinginan dan inisiatif yang kuat 

dan percaya diri kepada para guru untuk 

melakukan tugas pokok dan fungsinya serta 

memberikan bimbingan dan memberikan 

arahan kepada para guru agar memiliki 

i nsp i ras i  da lam pencapa ian  tu juan 

pembelajaran. Dengan kata lain Kepala 

Sekolah berperan penting dalam proses 

reformasi guru untuk melakukan perubahan 

berbagai kapabilitas yang melekat pada guru 

sehingga terjadi peningkatan praktik 

pembelajaran yang lebih kompetitif. Esensi 

lainnya dalam kepemimpinan instruksional 

adalah menghadirkan Kepala Sekolah untuk 

memberikan umpan balik yang konstruktif 

kepada guru dalam meningkatkan proses 

pembelajaran baik pada aspek manajerial, 

komunikasi, refleksi dan keterhubungan 

tanggung jawab dalam pencapaian visi dan 

misi satuan pendidikan (3,30–33). 

Konteks yang beririsan dengan esensi 

kehadiran kepala sekolah tersebut lebih 

menekankan kepada beberapa dimensi, 

meliputi: (a) pembelajaran sekolah yang 

komprehens i f  yang  te rka i t  dengan 

penciptaan l ingkungan belajar yang 

berkolaborasi, pembuatan keputusan 

tentang tujuan sekolah, keterlibatannya 

dalam perencanaan pembelajaran serta 

berpartisipasi aktif dalam pengembangan 

dan peningkatan kapasitas guru, (b) 

pengembangan visi dan misi sekolah melalui 

penggunaan keterampilan komunikasi yang 

efektif, pengembangan NSPK (norma, 

standar,  prosedur dan kr i ter ia)  dan 

pembuatan standar pelayanan minimal 

(SPM) serta pelibatan seluruh guru untuk 

merealisasikan visi dan misi sekolah yang 

berorientasi pada proses pembelajaran yang 

be rkua l i t as ,  ( c )  men jad i  pemimp in 

i ns t ruks iona l  dengan  meng in i s i as i 

pembelajaran berbasis kebutuhan siswa 

didik (berdiferensiasi), pengembangan 

professional guru dalam peningkatan 

kapasitasnya serta melaksanakan penilaian 

kerja dan refleksi bagi guru-guru yang 

dibinanya, dan (d) pengelolaan sekolah yang 

terkait dengan penanganan komitmen dan 

disiplin para guru, pengalokasian sumber 

daya untuk pendayagunaan guru-guru, 

pemeliharaan fasilitas dan sumber daya 

sekolah serta menciptakan kolaborasi yang 

saling menguntungkan dalam tata kelola 

layanan pendidikan dan pembelajaran pada 

satuan pendidikan tersebut (34,35).

Pemikiran ini mengharuskan Kepala 

Sekolah untuk mempunyai beberapa hal, 

diantaranya: (a) strategi yang cerdas yang 

dapat mengembangkan profesionalitas guru 

di satuan pendidikannya, (b) strategi yang 

tepat untuk memberdayakan guru melalui 

kerjasama serta memberikan peluang yang 

c u k u p  l u a s  k e p a d a  g u r u  u n t u k 

mengembangkan kemampuan profesinya 

dalam berbagai aktifitas dan tindakan yang 

dapat menunjang pencapaian tujuan 

p e m b e l a j a r a n ,  ( c )  m e l a k s a n a k a n 

pengawasan dan pengendalian dalam 

peningkatan kinerja guru, (d) kemampuan 

memberikan arahan dan petunjuk bagi 

peningkatan kemampuan guru, (e) strategi 

yang tepat dalam pembuatan gagasan serta 

pengembangan model-model pembelajaran 

yang inovatif,  (f) kemampuan dalam 

memberikan motivasi yang lebih kuat dalam 

rangka pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 

keguruannya serta (g) memiliki figure teladan 
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yang dapat dijadikan contoh bagi para guru 

dalam lingkungan pembinaannya (3).

Implikasi dari pemikiran di atas 

mendorong terbentuknya beberapa ragam 

model platform praktik baik Kepala Sekolah 

dalam mengelola peningkatan kemampuan 

dasar guru pada satuan pendidikan Sekolah 

Dasar.  Model  prakt ik  ba ik  tersebut 

merupakan suatu strategi manajerial dalam 

nuansa  yang  l eb ih  p rog res i f  guna 

pendayagunaan dan pengembangan 

kapasitas dan kapabilitas guru. Praktik baik 

yang dijalankan Kepala Sekolah secara 

substansi berada pada tahapan penyadaran, 

tahapan pengkapasitasan dan tahapan 

pendayaan. 

Tahapan penyadaran diharapkan 

dapat membuka keinginan dan kesadaran 

guru tentang kondisinya saat ini, yang pada 

gilirannya adanya keperluan memperbaiki 

kondisi kemampuan untuk dapat ditingkat-

kan. Pada tahap ini dilaksanakan upaya 

penumbuhan kerangka kerja yang meliputi 

w e w e n a n g ,  r a s a  p e r c a y a  d i r i  d a n 

kemampuan, keyakinan, kesempatan, 

tanggung jawab dan dukungan. Sedangkan 

pada tahap pengkapasitasan merupakan 

tahap transformasi kemampuan berupa 

wawasan pengetahuan,  kecakapan, 

keterampilan agar memiliki keterbukaan 

sehingga dapat mengambil peran dalam 

mewujudkan implementasi tugas pokok dan 

fungsinya. Di tahap ini terjadinya pembinaan 

te r t ib  admin is t ras i ,  mutu  keah l ian / 

profesionalisme serta pengembangan karir 

yang terangkum didalamnya loyalitas, 

hubungan kerja, moral dan semangat kerja, 

disiplin kerja serta pemenuhan mental 

spiritual. Selanjutnya pada tahap pendayaan 

merupakan upaya peningkatan kemampuan 

intelektual, kecakapan, keterampilan 

sehingga terbentuk inisiatif dan kemampuan 

inovatif untuk mengantarkan pada nilai-nilai 

kemandirian dan produktifitas. Kemandirian 

tersebut akan ditandai oleh kemampuan 

untuk membentuk inisiatif, melahirkan kreasi-

kreasi dan melaksanakan inovasi-inovasi di 

dalam lingkungan satuan pendidikan 

(33,36,37).

Pada sisi lainnya juga diharapkan 

substansi model praktik baik Kepala Sekolah 

memperlihatkan adanya esensi hubungan 

Kepala Sekolah-Guru untuk meningkatkan 

keterlibatan, kepedulian, kepemilikan dan 

dukungan dalam pencapaian tu juan 

pendidikan dan pembelajaran pada satuan 

pendid ikan.  Sangat  d isadar i  bahwa 

terealisasinya praktik baik Kepala Sekolah 

tersebut sangat diperlukan komitmen dari 

kedua belah pihak melalui penyamaan 

persepsi dan arah yang sama guna 

pencapaian tujuannya (Snae et al., 2016; 

Utomo et al., 2019; Yohamir et al., 2016).

Menurut Bredeson & Johanson (2000); 

Clark et al. (2009); Dimmock & O'Donoghue 

(1997); and Rowland (2017)  bahwa 

kerangka model praktik baik Kepala Sekolah 

meliputi hal- hal sebagai berikut: Pertama, 

Kepa la  Seko lah sebaga i  Pemimpin 

Pembelajaran yang terdiri atas empat peran 

kunci, yaitu: (a) pelayan, (b) role-model, (c) 

tenaga ahli dan (d) pemimpin instruksional. 

Kepala sekolah sebagai pelayan memiliki 

beberapa kegiatan utama meliputi hal-hal 

berikut: (a) melaksanakan tatakelola layanan 

pendidikan dan pembelajaran dengan cara 

menginisiasi pengembangan professional 

pa ra  gu ru  dan  men jad i kan  p roses 

pembelajaran menjadi bagian yang integral 

dari kebutuhan siswa didik. Pada konteks 
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tersebut juga terdapat aktifitas dan tindakan 

melayani seluruh kebutuhan guru dan siswa 

didik dalam pengembangan kapasitas dan 

kapabilitasnya serta menjaga tetap fokus 

agar proses pembelajaran disesuaikan dan 

berorientasi pada pendekatan berbasis 

kebutuhan. Di luar itu juga, Kepala Sekolah 

selalu memiliki komitmen dan daya tanggap 

terhadap kegiatan transformasi dan 

r e f o r m a s i  p e m b e l a j a r a n  s e h i n g g a 

berdampak pada produktivitas ekosistem 

satuan pendidikan yang dikelolanya.

Kepala Sekolah sebagai role-model 

terkait dengan sikap keteladanan yang 

diperlihatkan pada praktek pelaksanaan 

tugas pokok dan fungsi sehari-hari. Dalam 

hal ini, Kepala Sekolah berusaha untuk 

menciptakan hubungan baik dengan guru, 

menumbuh-kembangkan pola sikap, pola 

perilaku dan pola tindak yang lebih positif dan 

produktif untuk mencapai keberhasilan 

pencapaian tujuan pendidikan dan proses 

pembelajaran. Role model yang dijadikan 

orientasi dasar bagi pendayagunaan guru 

adalah pada sisi kepribadian, keahlian dasar, 

pengalaman dan pengetahuan professional 

yang dapat dijadikan patokan dalam 

melakukan berbagai tindakan dan aktifitas. 

Pada konteks tersebut bagaimana seorang 

Kepala Sekolah memberikan contoh nyata 

bagi guru dalam fungsinya sebagai educator, 

manager, administrator, supervisor, leader, 

innovator dan motivator (EMASLIM).

Kepala Sekolah sebagai seorang ahli 

(expert)  terkai t  dengan kepemil ikan 

kompetensi dan keahlian dalam memberikan 

daya dukung kepada para guru dalam 

pengembangan profesinya. Pada sisi ini, 

Kepala Sekolah berusaha untuk membangun 

dan mengkomunikasikan praktek nyata dari 

peran dan tugasnya pada aspek manajerial, 

pengembangan kewi rausahaan dan 

keg ia tan superv is i  (mana jer ia l  dan 

akademik). Termasuk di dalamnya adalah 

memberikan bantuan kepada guru untuk 

melakukan modifikasi dan diversifikasi 

kurikulum serta melakukan adaptasi untuk 

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. 

Memodifikasi bahan kajian dan materi 

pembelajaran adalah salah contoh nyata dari 

praktik baik Kepala Sekolah. Lebih jauhnya, 

kompetensi Kepala Sekolah yang terdiri atas 

kompetensi kepribadian, supervisi, sosial, 

kewirausahaan dan manajerial dapat didaur 

ulang secara produktif oleh guru yang 

dikelolanya. 

Sementara itu, berkaitan dengan 

Kepa la  Seko lah  sebaga i  pemimpin 

instruksional pada dasarnya terpusat pada 

empat dimensi, yaitu: (a) perencanaan dan 

pengelolaan proses pembelajaran dari 

suasana pembelajaran yang statis menuju 

proses pembelajaran yang kreatif, inovatif 

d a n  v a r i a t i f ,  ( b )  m e m b a n g u n  d a n 

mengkomunikasikan proses pembelajaran 

kearah suasana pembelajaran berdasarkan 

pendekatan berdiferensiasi (kebutuhan), (c) 

menc ip takan  p roses  pembe la ja ran 

transformative dan berdasarkan kebutuhan 

siswa didik, dan (d) penyediaan keahlian, 

struktur dan lingkungan serta sumber daya 

untuk mendukung proses tranformasi 

pembelajaran. Selain itu, Kepala Sekolah 

dapat menciptakan situasi pembelajaran 

yang menyenangkan (enjoyable learning), 

serta mendorong motivasi dan minat belajar 

dan mampu memberdayakan potensi siswa 

didik. Pada konteks tersebut, Kepala Sekolah 

mendorong guru untuk mengubah strategi 

pembelajarannya yang berlandaskan 
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paradigma pengajaran (teaching) menjadi 

strategi pembelajaran kreatif berlandaskan 

pemelajaran (learning), berpusat pada 

peserta didik dan mendorong peserta didik 

untuk saling berinteraksi dan berkolaborasi. 

Selanjutnya, membina guru agar dapat 

mengkonst ruks i  pembela jaran yang 

memperhatikan kebutuhan dan karakteristik 

masing-masing siswa didik (normal, remedial 

dan pengayaan). 

Kedua, Kepala Sekolah bertindak 

sebagai pencipta lingkungan belajar dan 

yang di dalamnya terdapat tiga peran utama 

yaitu: (a) komunikator, (b) pendukung dan (c) 

m a n a j e r.  P a d a  p o s i s i n y a  s e b a g a i 

komunikator (penghubung), Kepala Sekolah 

banyak melaksanakan interaksi  dan 

komunikasi dengan para guru untuk 

mensosialisasikan, mendisseminasikan dan 

menginternalisasikan berbagai kompetensi 

(kepribadian, pedagogik, professional dan 

sosial) yang harus diimplementasikan oleh 

guru. Sebagai komunikator yang baik, 

Kepala Sekolah memberikan kesempatan 

kepada guru melaksanakan dialog terbuka 

dalam pengembangan profesionalnya. Pada 

konteks tersebut, dilakukannya refleksi kritis 

menjadi pembicaraan utama antara Kepala 

Sekolah dan guru. Di samping itu, Kepala 

Sekolah juga dapat melakukan aktivitas 

sebagai innovator (menjalin hubungan yang 

harmon is  dengan para  guru  da lam 

mengkonstruksi dan merasionalisasikan 

inovasi pembelajaran terbaru dalam proses 

pembelajaran) serta menjadi motivator yang 

bersahabat dan ramah terhadap guru dalam 

upaya memberikan rangsangan dan stimulan 

sehingga para guru dapat memberdayakan 

dirinya untuk memiliki berbagai kompetensi 

yang diperlukan (kepribadian, pedagogik, 

professional dan sosial). 

Kepala Sekolah sebagai pendukung 

lebih dititikberatkan pada tindakannya untuk 

memberikan dukungan (supporting) kepada 

guru baik berupa pemberian fasilitas maupun 

d u k u n g a n  p e m b i a y a a n  ( d u k u n g a n 

professional, psikologis dan emosional) 

dalam melaksanakan kegiatan pembinaan 

keprofesian berkelanjutan (PKB). Dalam hal 

ini, praktek nyata yang sering dilaksanakan 

K e p a l a  S e k o l a h  a d a l a h  m e m b i n a 

kemampuan professional guru sehingga 

guru tersebut semakin terampil dalam 

pengelolaan proses pembelajaran dan 

pencapaian tujuan instusional satuan 

pendidikan. Fungsi utama dalam perannya 

sebagai pendukung adalah merealisasikan 

hubungan manusiawi (human relationship) 

yang harmonis dalam rangka melaksanakan 

pembinaan dan pengembangan kerjasama 

antar personal sehingga secara bersama-

sama kearah pencapaian tujuan institusional 

satuan pendidikan melalui kesediaan 

melaksanakan tugas pokok dan fungsi guru 

secara bersungguh-sungguh yang disertai 

tanggung jawab professional. Praktik baik 

sebagai pendukung dapat menciptakan 

suasana dan iklim sekolah yang lebih 

kondusif dan edukatif.

Praktik baik yang lebih popul is 

dilaksanakan Kepala Sekolah adalah 

bertindak sebagai manajer. Dalam posisinya 

seperti itu, Kepala Sekolah bertindak untuk 

mengaktualisasikan fungsi-fungsi manajerial 

yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan dan pengendalian dalam 

pembinaan profesional berkelanjutan (PKB) 

guru. Selain itu, mereka juga bertindak 

mengendorse pengelolaan sumber daya 

pembinaan professional guru, menginisiasi 

Model praktik baik kepala sekolah dalam pengembangan kemampuan... 9



dan mengadaptasi strategi pembelajaran 

untuk kepentingan peningkatan mutu 

pembelajaran, melaksanakan berbagai 

kerjasama dengan banyak lembaga dan 

komunitas untuk mendukung PKB serta 

berusaha merealisasikan pencapaian tujuan 

dalam pembinaan professional guru. Pada 

kon teks  t e r sebu t ,  Kepa la  Seko lah 

memberdayakan Manajemen Mutu Terpadu 

dalam pembinaan professional para guru 

untuk melaksanakan refleksi kritis dalam 

perwujudan tugas pokok dan fungsi guru 

dalam pelaksanaan sehari-hari. Selain itu, 

melaksanakan pengaturan, pengawasan, 

dan pengendalian atas berbagai aktifitas 

yang dilakukan para guru melalui berbagai 

pendekatan baik secara individual, kolegial 

maupun klinis. Pada konteks tersebut, praktik 

nyata yang dilaksanakan Kepala Sekolah 

lebih ditekankan pada aspek administrator, 

manager dan supervisor (34,36).

Essensi praktik baik kepala sekolah 

sebagai pencipta lingkungan belajar pada 

dasarnya lebih diorientasikan kepada 

beberapa aktivitas seperti: (a) berperilaku 

sebagai saluran komunikasi, (b) bertindak 

dan bertanggung jawab atas segala tindakan 

y a n g  d i l a k s a n a k a n  p a r a  g u r u ,  ( c ) 

melaksanakan harmonisasi dan sinkronisasi 

dari berbagai kegiatan dan kegiatan di satuan 

pendidikan, (d) mediator dan fasilitator dalam 

pengembangan professional berkelanjutan, 

(e) melaksanakan kerjasama dan kolaborasi 

dalam pembinaan professional guru, (f) 

menciptakan suasana dan iklim sekolah yang 

kondusif untuk berkembangnya pelaksanaan 

tugas pokok dan fungsi guru lebih kondusif 

dan komprehensif, dan (g) memberikan 

perhatian penuh kepada guru dan peserta 

didik serta tanggap terhadap berbagai 

kebutuhan guru dan siswa didik tersebut (44).

Praktik baik yang dijalankan oleh 

Kepala Sekolah baik sebagai pemimpin 

pembelajaran maupun sebagai pencipta 

lingkungan belajar dapat mengkonstruksi 

guru menjadi professional vitality yang terdiri 

atas passion, vigor, facility and satisfaction. 

Passion dalam pengertian memiliki gairah 

bekerja yang sangat tinggi untuk pencapaian 

tujuan satuan pendidikannya. Vigor dalam 

ar t i  mempunya i  kemampuan s ikap, 

kemampuan pengetahuan dan keterampilan 

teknis. Facility artinya memiliki kecerdasan 

kepemimpinan dan pengambilan keputusan. 

Satisfact ion  dimaknakan mempunyai 

kesenangan dan kenyamanan dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsi guru 

(45).

Lebih jauh, bahwa model praktik baik 

Kepala Sekolah dapat menciptakan nilai 

(create value) baik nilai sikap, pengetahuan 

dan keterampilan yang akan menjadi 

kompetensi para guru maupun nilai yang 

berkaitan dengan menghasilkan kinerja yang 

lebih optimal dalam proses pembelajaran 

dan pendidikan sehingga memiliki daya saing 

dalam pelaksanaan tugas pokok dan 

fungsinya sebagai guru. Praktik baik Kepala 

Sekolah akan membangun tiga kompetensi, 

yaitu kompetensi inti (core competency), 

kompetensi penunjang (supporting agency) 

d a n  k o m p e t e n s i  s p e s i fi k  ( s p e s i fi k 

competency). Kementerian Koordinator 

Bidang Kesejahteraan Rakyat Republik 

Indonesia (2009), Rakhmah W et al. (2019), 

dan Sulistiono et al. (2017) menegaskan 

bahwa kompetensi inti adalah keterampilan, 

penge tahuan  dan  kecakapan  yang 

dibutuhkan agar mampu melaksanakan 

tugas-tugas jabatan secara minimal dengan 
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tingkat kesalahan yang kecil. Kompetensi 

p e n u n j a n g  a d a l a h  k e t e r a m p i l a n , 

pengetahuan dan kecakapan dalam hal 

mental dan pembelajaran, ekspresi kualitas 

personal, kecakapan bekerjasama dengan 

orang dan teknologi informasi sehingga akan 

member ikan  impres i  ber leb ih  pada 

pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya. 

Sedangkan kompetensi spesifik merupakan 

keterampilan, pengetahuan dan kecakapan 

dalam menangani dan memahami materi dan 

proses beragam obyek yang terkait dengan 

tugas pokok dan fungsinya. 

Berkelindan dengan pernyataan 

tersebut di atas, praktik baik dimaksud dapat 

membangun kemampuan dasar guru. 

Hartawati et al. (2023) menjelaskan bahwa 

kemampuan dasar guru pada dasarnya 

d i t i t i kbera tkan kepada penguasaan 

kurikulum dan perangkat penjabarannya, 

penguasaan materi setiap mata pelajaran, 

penguasaan metode dan teknik penilaian, 

komitmen guru terhadap tugasnya dan 

dis ipl in.  Penguasaan guru terhadap 

kurikulum dan perangkat penjabarannya 

terkait kompetensi guru untuk mengetahui 

cakupan bahan kajian, tata urutan penyajian, 

dan porsi waktu yang diperlukan. Selain itu, 

g u r u  j u g a  h e n d a k n y a  m e m p u n y a i 

p e n g e t a h u a n  d a n  p e m a h a m a n 

pengimplementasian kurikulum dalam 

program tahunan, program semester, 

persiapan pembelajaran dan strategi 

pembelajaran yang aktif, kreatif, edukatif dan 

menyenangkan sehingga silabi dan bahan 

kajian dapat terserap oleh siswa. Guru yang 

berhasil dalam proses pembelajaran adalah 

guru yang memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan capaian pembelajaran (CPL) 

sebagaimana dirumuskan dalam kurikulum. 

Penguasaan materi setiap mata 

pelajaran diartikan sebagai kemampuan guru 

untuk menguasai bahan kajian atau materi 

pembelajaran seluruh mata ajar yang 

diimplementasikan pada semua kelas di 

sa tuan  pend id i kan  Seko lah  Dasa r 

sehubungan tugas pokok dan fungsinya 

sebagai guru kelas. Berkaitan dengan 

penguasaan metode dan teknik penilaian 

dititikberatkan kepada kemampuan dan 

kecakapan untuk melaksanakan proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode 

dan media yang sesuai dengan bahan kajian, 

t u j u a n  d a n  p o k o k  b a h a s a n  y a n g 

diajarkannya. Dalam hubungan ini, guru yang 

cakap adalah guru yang menguasai setiap 

metode sehingga para siswa termotivasi dan 

semangat untuk terus belajar. Sedangkan 

kemampuan dalam penguasaan teknik 

penilaian dapat diartikan sebagai kecakapan 

guru dalam mendapatkan umpan balik atas 

pelaksanaan proses pembelajaran yang 

dilakukannya termasuk untuk mengetahuai 

kema juan  s i swa  d id i k  a tas  p roses 

pembelajaran yang telah dituntaskannya. 

Sedangkan yang d imaksud dengan 

komitmen guru terhadap tugasnya terkait 

dengan rasa cintanya untuk tetap semangat 

merealisasikan tugas pokok dan fungsinya 

sebagai pengajar, pendidik dan pembimbing 

para siswa. Pada konteks disiplin merupakan 

kemampuan guru memberikan keteladanan 

untuk bersikap taat dan patuh terhadap 

norma-norma yang dipercaya dan menjadi 

tanggungjawabnya. Wujud disiplin adalah 

konsisten dalam melaksanakan tugas pokok 

dan fungsinya sebagai guru (11).

Dengan menerapkan praktik-praktik 

baik tersebut diharapkan para Kepala 

S e k o l a h  d a p a t  d a p a t  m e m b a n g u n 
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kemampuan dasar guru. Peran utama 

Kepala Sekolah adalah menciptakan norma, 

standar, prosedur dan kriteria (NSPK) yang 

akan menjadi budaya kerja di satuan 

pendidikan dan nilai-nilai yang berkaitan 

dengan menghasilkan kinerja yang optimal, 

produktif dan kompetitif. 

KESIMPULAN

Kepala Sekolah dalam mengelola dan 

menyelenggarakan satuan pendidikan 

Sekolah Dasar perlu mengupayakan praktik-

praktik baik. Beberapa praktik baik yang 

harus diterapkan dan diapresiasi dalam 

pembentukan kemampuan dasar guru, 

diantaranya adalah: (a) Kepala Sekolah 

bertindak sebagai pemimpin pembelajaran 

yang terkait dengan perannya sebagai 

pelayan, role-model, tenaga ahli dan 

pemimpin instruksional, dan (b) Kepala 

Sekolah bert indak sebagai pencipta 

lingkungan belajar yang berkenaan dengan 

t iga peran kunci dalam pengelolaan 

pembelajaran yaitu bertindak komunikator, 

pendukung dan manajer. Dengan praktik baik 

tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

profesionalitas dan memberdayakan guru 

untuk kepentingan peningkatan kualitas 

pembelajaran. Di s is i  la innya dapat 

mengkonstruksi guru menjadi SDM yang 

professional vitality yang terkait dengan 

passion, vigor, facility dan satisfaction guru 

tersebut.

P r a k t i k  b a i k  t e r s e b u t  d a p a t 

membangun t iga kompetens i ,  ya i tu 

kompetensi  in t i  (core competency ) , 

kompetensi penunjang (supporting agency) 

d a n  k o m p e t e n s i  s p e s i fi k  ( s p e s i fi k 

competency) yang pada gilirannya guru akan 

memiliki kecakapan dasar yang lebih 

menekankan pada penguasaan kurikulum 

dan perangkat penjabarannya, penguasaan 

materi setiap mata pelajaran, penguasaan 

metode dan teknik penilaian, komitmen guru 

terhadap tugasnya dan disiplin.
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